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SURAT PERNYATAAN 

Saya menyatakan bahwa tesis yang saya tulis ini belum pernah diajukan 

untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi manapun. 

Tesis ini merupakan hasil penelitian yang didukung sebagai referensi, dan 

sepengetahuan saya belum pernah ditulis dan dipublikasikan kecuali secara 

tertulis diacu dan disebutkan dalam kepustakaan. 

Saya bertanggung jawab atas keaslian tesis ini, dan saya bersedia 

menerima apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 

isi pernyataan ini. 
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Yang Membuat pernyataan, 
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Abstrak  

Wayang Sasak sebagai salah satu seni pertunjukan di Lombok memiliki daya tarik 

tersendiri untuk diteliti. Pertunjukan Wayang Sasak dipimpin oleh seorang dalang 

sebagai tokoh sentralnya. Kesenian wayang kulit yang menggunakan Serat Menak 

sebagai sumber cerita ini memiliki dua jenis dalang. Pertama dalang Wayang 

Sasak Islam dan kedua dalang Wayang Sasak Hindu. Ibarat dua koki dengan 

selera yang berbeda namun memasak dengan bahan yang sama. Itulah kiranya 

perumpamaan yang dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena ini. 

Karakter tokoh adalah sesutu yang dapat diolah oleh seorang dalang untuk 

mencapai tangga dramatik. Untuk itu proses karakterisasi seorang dalang akan 

digali dengan menggunakan pendekatan studi kasus yang ada dalam jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dokumentasi 

metode dan proses kreatif kelompok pertunjukan Wayang Sasak. Penelitian ini 

mencoba menguak proses kreatif kelompok kesenian Wayang Sasak dengan 

meminjam beberapa teori resepsi sastra untuk membaca hasil tafsir dalang 

terhadap teks Serat Menak yang berpengaruh terhadap pertunjukan. 

Kata kunci: Wayang Sasak, Dalang, Karakterisasi, Resepsi 
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Abstract 

Wayang Sasak as one of the performing arts in Lombok has its own charm to be 

studied. Wayang Sasak is led by a dalang as its central figure. This kind of leather 

shadow puppet uses Serat Menak as the source of the story, it has two types of 

dalang. First Dalang Wayang Sasak Islam and the second one Dalang Wayang 

Sasak Hindu. Like two chefs with different tastes but cooking with the same 

ingredients. That is the parable that can be used to describe this phenomenon. 

Character figures are can be processed by a dalang to reach the dramatic ladder. 

Therefore, the characterization process of a dalang will be extracted by using a 

case study approach that exists in this type of qualitative research. This study 

aims to produce documentation of the methods and creative process of Wayang 

Sasak show groups. This study tried to uncover the creative process of Wayang 

Sasak art groups by borrowing several literary reception theories to read the 

results of the interpretation of a puppeteer against the text of Serat Menak which 

influenced the performance. 

 

Keyword: Wayang Sasak, Dalang/Puppeteer, Characterization, Reception 
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